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Hasil Survei:

Baik di wilayah 3T maupun Non-3T, sebagian besar siswa belajar dengan mengerjakan soal dari

guru, sedangkan pembelajaran interaktif dilakukan kurang| dari 40% siswa

Cara-cara siswa belajar darl rumah Non-3T MNasional

Mengerjakan soal-soal darl guru 93,2% i 86,5% | ] B6,5%
Belajar dari buku teks pelajaran = 64.2% i a2,4% [ | 47,9%
Belajar interaktif bersama guru secara daring [ | 18,3% [ | 39,1% [ ] 3B,8%
Belajar dari aplikasi sumber belajar daring [Rumah Belajar, Ruangguru, Zenius, dil} [ | 20,2% [ | 28,4% [ | 28,2%
MMembuat proyek sederhana/kegiatan praktik/kreativitas [ | 15.3% [ | 17.5% [ | 17.4%
Belajar menggunakan berbagai sumber belajar digital [e-book, Youtube, Google, dil.} [ | 28, 6% [ | 42 8% Fos ] 48,6%
Belajar dari buku-buku non-teks pelajaran [ | 14,8% | 10,9% 1 11,0%
Belajar dari TV [ ] 12.7% | | 35,9% = 35,5%
Belajar dari radio | 2,5% | 1,9% | 1,9%
Lainnya 0,1% 0,4% | 0,4%

'_ Buku teks pelajaran masih menjadi sumber belajar utama bagi anak-anak di wilayah 3T, meskipun mereka juga sudah mulai mengenal berbagal sumber
digital.




ANALISIS SURVEI Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Hasll Sureey Terhadap

Guru  Pembelajaran secara interaktif hanya dilakukan oleh sebagian guru, sebagian besar guru

terutama di daerah 3T melakukan pembelajaran dengan memberikan tugas

Cara Guru Melakukan Pembelajaran dari Rumah Nasional
Memberikan tugas berupa soal kepada siswa a0,4% 76,5% 80,7%
Meminta siswa belajar menggunakan berbagai sumber belajar elektronik 46,8% 67,1% 61,0%
Memberikan materi secara interaktif melalui media daring 44,2% 66,0% 59,5%
Meminta siswa belajar dengan menggunakan buku teks pelajaran 63,1% 48,8% 531%
Meminta siswa membaca buku pengayaan (di luar buku teks pelajaran) 21,1% 25,5% 24.2%
Meminta siswa membuat projek penelitian sederhana atau kreativitas 16,0% 250% 22,3%
Meminta siswa menyalin ulang materi pelajaran 17,9% 23,0% 21,5%
Lainnya 8,0% 41% 5,3%

al. 15 dar 29



2 Walaupun demikian, penggunaan media sosial yang sangat luas di kalangan guru cukup

potensial menjadi sarana melakukan pembelajaran dari rumah secara interaktif

Sarana Komunikasi yang digunakan guru dalam melakukan belajar dari rumah Nasional
Media sosial (WA group/Google Hangout/Facebook/Messenger. ) 72.4% 92.7% 86,6%
Telepon/SMS 49,7% 30,8% 36,5%

Flatform learming management system [ Fitur Kelas Maya Rumah Belajar/Fitur Quipper

Schoal/Google Classroom/Moodle/Platform mandiri milik sekolah/Quiziz PRk SE% ¥
video confarence (Zoom/Skype/Google Meat/dsb.) 10,9% 27,1% 22,2%
Sural Elektronik (Email) 8.3% 21.8% 17.8%
Gur mengunungi rumah siswa atau sebaliknya 80% 1.0% 31%
Google Form 0,0% 1.1% 0,8%
Lainnya 4,8% 2.2% 3.0%
Tidak ada komunikasi 8,0% 0,7% 29%

—al, 16 dar] 29



AMALISIS SURVEI

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

7 Kurang memadainya jaringan/kuota internet dan kesulitan mengamati perkembangan

siswa merupakan hambatan yang dialami oleh sebagian besar guru

Hambatan dari Sisi Guru

Kurang mernadainya jaringan/kuota interneat

Sulit mengamati perkermbangan siswa
Banyak siswa merasa kesulitan melaksanakan pembelajaran dari rumah
Sulit berkoordinasi dengan orang tua siswa

Belurn mampu mengoptimalkan media digital

Kurang konsentrasi dalam mengajar dan rmembimbing siswa

Sulit mernberikan penilaian

Tidak memiliki perangkat yang dibutuhkan (laptop/komputer/telepon selular/dl) [N

Sulit berkoordinasi dengan guru lain atau kepala sekolah
Tidak ada hambatan
Siswa Kurang disiplin

Lainnya

734%
67,6%
57,1%
28.8%
23.7%
26,3%
26,9%
26,6%
8,0%

4,8%

0,0%

1,6%

66.5%
68.4%
58,7%
324%
30.2%
27.3%
181%
154%
11,5%
3.8%

0.5%

0,5%

£8,6%
68,2%
582%
31,3%
28,2%
27.0%
20,7%
18,7%
10,5%
41%

04%

09%

1al. 21 dar 29



Kebijakan Pendidikan Masa Pandemi

PRINSIP

1 Tidak membahayakan.
Sebagaimana GURLU di seluruh
dunia mencoba untuk mengurangi
kemungkinan kerugian dalam
belajar karena gangguan sekolah,
keselamatan dan kesejahtersan
giswa (ziuvdeniz well-being) harus
menjadi hal terpenting untuk
dipikirkan. Upaya penyampaan
kurikulum zecara jarak jauh tidak

menciptakan lebih banyak stres dan
kecemasan bagl siswa dan

kelusrganya.

Realistiz. GURU hendaknya

memiliki ekzpekiasi yang realistis "ﬂ
mengenai apa yang dapat dicapai

dengan pembelajaran jarak jauh, dan
menggunakan penialan protesional

untuk menilai konsekuensi dari
rencana pembelajaran teresbut.
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SE Mendikbud
No. 4 Tahun
2020

Belajar dari Rumah Melalui
Pembelajaran Jarak Jauh

S Surat Edaran Mendikbud Nomor 4 Tahun 2020

o

Memberikan pengalaman belajar
yang bermakna bagi siswa, tanpa
terbebani tuntutan menuntaskan
seluruh capaian kurikulum
kenaikan kelas maupun kelulusan.
Memfokuskan pada pendidikan
kecakapan hidup antara lain
mengenai pandemi Covid-19.
Memberikan variasi aktivitas dan
tugas pembelajaran belajar dari
rumah antarsiswa, sesuai minat
dan kondisi masing-masing,
termasuk mempertimbangkan
kesenjangan akses/fasilitas belajar
dari rumah.

Memberikan umpan balik
terhadap bukti atau produk
aktivitas belajar dari rumah yang
bersifat kualitatif dan berguna bagi
guru, tanpa diharuskan memberi
skor/nilai kualitatif.
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(lanjutan)

. urat edaran Mendikbud Nomor 4 Tahun 2020 Revisi Permendikbud terkait situasi selama
B tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam masa penetapan status Kedaruratan
tentang Pencegahan COVID-19 pada Satuan . . )
Pendidikan | 9 Maret 2020 Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease Kesehatan Masyarakat Covid-19 oleh
(COVID-19) | 24 Maret 2020 Pemerintah Pusat.
* berkoordinasi dan berkomunikasi @ UN Tahun 2020 dibatalkan Permendikbud No.19/2020
dengan fasilitas pelayanan kesehatan : -
Sete%’\pat Pelay @ Belajar dari Rumah |2 Ketentuan pembayaran honor
® berikan pembelajaran yang bermakna bagi siswa paling banyak 50% (lima puluh

«  memastikan ketersediaan sarana

kebersihan dan kesehatan LEREILE Ao 10

tidak perlu menuntaskan seluruh capaian kurikulum
|2 Syarat untuk guru honorer juga

dibuat lebih fleksibel, tidak lagi

* memonitor absensi (ketidakhadiran) fokuskan pada pendidikan kecakapan hidup antara

warga satuan pendidikan, terutama lain mengenai pandemi Covid-19 : : .
jika ada yang sakit dan berhubungan N _ _ _ dibatasi untuk guru yang memiliki
dengan masalah pernafasan . jktlwtﬁzdan.tu.gas perr.wbelajaran Belajar dari Rumah NUPTK. Tetapi, guru honorer tetap
] . apat bervariasi antarsiswa - e (el
» mempromosikan gaya hidup sehat . , o _ harus terdaftar di Dapodik (data
_ * Umpan baiik yang bersifat kualitatif dan berguna dari pokok pendidikan) sebelum 31
* mengl ngatkan Walgd satu_an ] guru, tanpa diharuskan memberi skor/ nilai Desember 2019
pendidikan untuk menghindari kuantitatif
kontak fisik langsung (bersalaman, Permendikbud No.20/2020
cium tangan, berpelukan, dan |2 Ujian apapun dalam bentuk tes yang mengumpulkan )
sebagainya) siswa tidak boleh dilakukan |7 BOP PAUD dapat digunakan:

* menunda kegiatan yang |2 DanaBOS dapat digunakan untuk: * pembelian pulsa atau paket data
mengumpulkan banyak orang atau bagi pendidik dan peserta didik

kegiatan di lingkungan luar satuan
pendidikan » membiayai pembelajaran daring/jarak jauh.

* penyediaan alat kebersihan
¢ pembiayaan honor pendidik




Surat Keputusan Bersama 4 (empat) Menter
00T E® ™

HEPUTLSAM BERSA MO
FEMENTEMIARN FPERMDOTHFE SN DR FE ES LD W8, 0

FFFFFFFFFFFFFFFFFF
FEEMENTERIAN DALASM MEGEFRE

P DL A M
PENYELEMNGGARAAN PEMBELAJARAMN PaDs,
TAHUMN AdARAN DAN TAHLIM AKADEMIK BARL
Ol MASS PFANDEMI CORONA VIRUS DISEASE (COWID=-19)

Prinsip Kebijakan Pendidikan di Masa Pandemi COVID-19

Kesehatan dan keselamatan peserta didik, pendidik, tenaga
kependidikan, keluarga, dan masyarakat merupakan prioritas
utama dalam menetapkan kebijakan pembelajaran.




Pola pembelajaran pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar dan
pendidikan menengah di tahun ajaran 2020/2021
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Pembelajaran Pada
Masa Pandemi TA
2020/2021

Proses pengambilan keputusan dimulainya pembelajaran
tatap muka untuk peserta didik
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Peserta didik melan
Bakifar dari Rumah ascara
penubL

Paddarts didik madmilail
pembelajaran otap muka o
saluan pendidEkan secara




Pembelajaran tatap muka di sekolah diperbolehkan untuk zona hijau dan zona
kuning

& Unluk oserah vang berada o 2003 oramye dan meran, tetap dilarang melakucan pemoe| jaran
Lalap meika di salien pendidican. Sekplah pada Zons-2ona Ersenl 1etap melenjuikan Belajar
dari Fusmah [BOR).

= Solain Zona hijau, sohsan pendidikan & Zona Kuning dacat dperbolehkan Unbux melaiukan
pambElEaEn Eap muka dengan parimbangan nsike kesehatan yang tidak barbeda guh
dengan zona hijau
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Walaupun di zona hijau dan kuning, sekolah tidak dapat melakukan
pembelajaran tatap muka tanpa persetujuan Pemda/Kanwil dan Kepala Sekolah
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e@® @ © < B ® Banyak kendala yang dihadapi guru, orang tua, dan anak selama pembelajaran

jarak jauh
kendaa | LT
Penyesuaian Kebijakan &/ Guru kesulitan mengelola PJJ 4  Tidak semua orang tuamampu & Siswa kesulitan konsentrasi
i ) dan cenderung fokus pada mendampingi anak belajar di belaiar dari rumah dan
Pembel ajaran di Masa penuntasan kurikulum. rumah karena ada tanggung menjgeluhkan beratnya
Pandemi COVID-19 & Waktu pembelajaran berkurang jawab lainnya (kerja, urusan penugasan soal dari guru.
sehingga guru tidak mungkin rumah, dsb). :
: . _ A Peningkatan rasa stress dan
memenuhi beban jam H Kesulitan orang tua dalam . _y .
i ¥ hami velaiaran d jenuh akibat isolasi
mengajar. o memahami pelajaran dan berkelanjutan berpotensi
7 Agustus 2020 & Guru kesulitan komunikasi memotivasi anak saat menimbulkan rasa cemas dan
dengan orang tua sebagai mitra mendampingi belajar di rumah L
di rumah. depresi bagi anak.

& m & Akses ke sumber belajar (baik karena masalah jangkauan listrik / internet), maupun dana untuk aksesnya.

Inisiatif / Program Guru Berbagi
Solusi : Semr?ﬁimtek Daring ) ¢ ‘Belajar Dan Rumah™ di TVRI (\1_
e Seri Webinar - « Belajar di Radio RRI _
» Penyediaan kuota gratis . % Rownsh Belajor
» Relaksasi BOS & BOP =
¢ Ruang Guru FAUD & Sahabat ¢ Kera sama dengan penyedia platform pembelajaran daring
Keluarga

Penyesuaian Kebijakan Pembelajaran di Maza Pandemi COVID-19




Kelangsungan belajar mengajar yang tidak dilakukan di sekolah berpotensi
menimbulkan dampak negatif yang berkepanjangan

A .
2
il R
Ancaman putus sekolah Penurunan capaian belajar Kekerasan Pﬂﬂfe:ll"l:lk dan risiko

Anak harus bekerja Kesenjangan capaian belajar Kekerasan yang tidak terdeteksi
» Risiko putus sekolah dikarenakan o Perbedaan akses dan kualitas » Tanpa sekolah, banyak anak yang
anak “terpaksa” bekerja untuk selama pembelajaran jarak jauh terjebak di kekerasan rumah
membantu keuangan keluarga di dapat mengakibatkan kesenjangan tanpa terdeteksi oleh guru.
tengah knsis pandemi COVID-19. capaian belajar, terutama untuk
anak dan sosio-ekonomi berbeda. Risiko eksternal

Persepsi orang tua

Risiko “learning loss™ : : :
 Banyak orang tua yang tidak bisa = o Ketika anak tidak lagi datang ke

melihat peranan sekolah dalam o Studi menemukan bahwa sekolah, terdapat peningkatan resiko
proses belajar mengajar apabila proses pembelajaran di kelas untuk pernikahan dini, eksploitasi
pembelajaran tidak dilakukan secara menghasilkan pencapaian anak terutama perempuan, dan
tatap muka. akademik yang lebih baik saat kehamilan remaja.

dibandingkan dengan PJJ.

Penyesuaian Kebijakan Pembelajaran di Masa Pandemi COVID-19




Untuk mengantisipasi konsekuensi negatif dan isu dari pembelajaran
jarak jauh, pemerintah mengimplementasikan dua kebijakan baru

1 Q 2 -

- =

Perluasan pembelajaran tatap muka untuk
zona kuning

e e

Kurikulum darurat (dalam kondisi khusus)

Pelaksanaan pembelajaran tatap muka diperbolehkan Sekolah diberi fleksibilitas untuk memilih kurikulum
untuk semua jenjang yang berada zona hijau dan zona yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran siswa.
kuning.

Modul pembelajaran dan asesmen dibuat untuk mendukung
pelaksanaan kunkulum darurat {dalam kondisi khusus).

Penyesuaian Kebijakan Pembelajaran di Masa Pandemi COVID-19




.Kurikulum darurat merupakan penyederhanaan kompetensi dasar yang
mengacu pada kurikulum 2013

Kurikulum darurat (dalam kondisi khusus)

Penjelasan akan e Penyederhanaan kompetensi dasar untuk setiap mata pelajaran sehingga berfokus pada
kurikulum kompetensi esensial dan kompetensi prasyarat untuk kelanjutan pembelajaran di tingkat
darurat selanjutnya.

Ketentuan ¢ Pelaksanaan kurikulum berlaku sampai akhir tahun ajaran (tetap berlaku walaupun kondisi

kurikulum i
darurat khusus sudah berakhir).

Satuan pendidikan dapat memilih dari 3 opsi pelaksanaan kurikulum

Jetap menggunakan kunkulum I at {dﬂlunm:“ Melakukan penyederhar]a.an
nasional 2013 kurikulum secara mandiri

Penyesuaian Kebijakan Pembelajaran di Masa Pandemi COVID-19




KEPUTUSAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 719/P/2020
TENTANG
PEDOMAN PELAKSANAAN KURIKULUM

KEPUTUSAN
KEPALA BADAN PENELITIAN DAK PENCEMBANGAN DAN PERBUKUAN
NOMOR 018/ H/KR/2020
TENTANG
KOMPETENS! INTI DAN KOMPETENS] DASAR PFELAJARAN FADA
KURIKULLUM 2013 PADA PENDIDIKAN ANAK USIA DINI, PENDIDIKAN DASAR
DAN PENDIDIKAN MENENGAH BERBENTUK SEKOLAH MENENGAH ATAS
UNTUK KONDISI KHUSUS

PADA SATUAN PENDIDIKAN DALAM KONDISI KHUSUS

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA,

FERATURAN
SEKEETARIS JENDEREAL
NOMOR 14 TAHUMN 2020

TEMTAMNG

PETUNJUK TEKNIS BANTUAN KUOTA DATA INTERNET TAHUN 2020

I'-\.,||: wian bantuan kuota data intemet se |!-\.-1E|.-1| herikuat:

F’r ml- |,|1I m "n--:'l|III|'|r'

Mo LITmian | Yalume | '-..1J-:' I::-'- hl.l.l.'lr-:'l.
Umum Belajar
1 [ Palket Kuots Dats Internet N [ )
untuk Peserta Didik 20 GRY o GHY 15 GB/
Pendidikean Amakl [Tsan Dhind balan biikan buakirs

[PALITH

[ 2 | Paket Kuota Data Internet |

untul Peseria Diclik | A5 GBJ 2GR/ a0 GH)
Jenjang Pendidikan Dasar bailan bulan bulan

dan Menengah

[ .1. .-I.?.1l-':r-|. Klml'l i::lli'..'.l fr.l:r-.'-:rl_-;r-l

untuk Pendidik pada PAUD | 42 GBY SGB) A7 4B}
dan Jenjang Pendidikan bBailan belan buakiamn
Diasar dan Menengah
| Paket Knota Data [ntermet
untuk Mahasiswa dan
| Dosen

o |

| 50 GB/ | 5 GR/ 45 GB)
bulan bulan bulan

Daras
Bantuan

1 Bulan

4 Bulan

4 Bulan

4 Bulan

masa pandemi

Y

Tersedianya acuan kurikulum
yang sederhana
&/ Berkurangnya beban mengajar.
& Eund dapal berfokus pada
pendidikan dan pembelajaran
yang esensial dan kontekstual,
&' Kesejanteraan psikosesial guru
meningkal.

KEPALA BADAN PENELITIAN DAN PENGE

CMBANGAN DAN PERBUKUAN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN,

2

2 Siswa tidak dibebani tuntutan
menuntaskan seluruh capaian
kurikulum dan dapat berfokius
pada pendidikan dan
pembelalaran yang esensial dan
kontekstual.

& Kesejahteraan psikososial siswa
meningkat.

.l{urikulum darurat diharapkan akan memudahkan proses pembelajaran di

14

Dampak bagi Guru Dampak bagi Siswa Dampak bagi Orang Tua
&

§d Mempermudah pendamgingan
pembelajaran di rumah.

Kesejahteraan psikososial orang
tua meningkat

ot

Kurkulum darurat diharapkan dapat membantu mengurangi kendala yang dihadapi guru, erang tua, dan anak
selama masa pandemi.




SKB 4 Menteri

Pembelajaran Sem Genal TA 2020/2021

Jumat 20 November 2020, 16:48 WIB

SKB 4 Menteri, Pembelajaran Tatap Muka Dimulai
Awal 2021

Svarief Oebaidillah | Humaniora

I/_ _\l |/_ _\I
| f J \ , )
, gt i, B,

Pada pengumuman penyelenggaraan pembelajaran semester genap tahun ajaran
2020/2021 di masa pandemi Covid-19, Nadim Makanm selaku menten pendidikan dan
kebudayaan republik Indonesia menyampaikan paparan yang berfokus kepada pemberian
kewenangan pemerintah daerah dalam menyelenggarakan pembelajaran pada semester
genap tahun gjaran tahun akademik 2o020/2021

Madiem makarim mengatakan bahwa "pada saat ini kami sudah mengevaluasi hasil dari
pada SKB 4 menteri sebelumnya, dan kami melihat situasi pada hari ini bahwa hanya 13%
daripada sekolah melakukan pembelajaran tatap muka dan sebesar 87% masin melakukan
belajar dari rumah,

Catatan:

1. Kewenangan Pemerintah Daerah,
Kab/Kota/Kecamatan, Desa; Kepala sekolah, dan orang
tua/komite

2. lkuti prototokol kesehatan; 3M; 50% daya
tampung/shifting, check list kesehatan/prasarana

3. Kegiatan hanya KBM, hindari kerumunan, ekskul,
kantin, dsb.



SDM yang unggul merupakan pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi
global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila

Berkebinekaan
Global

Beriman, Bertakwa
kepada Tuhan YME,
dan Berakhlak Mulia

Mandii Bergotong
PELAJAR Royong
PANCASILA
Bernalar Kreatif
Kritis

Pengembangan SDM unggul harus bersifat holistik dan tidak terfokus kepada kemampuan kognitif saja

Sumber. Kemendikbad .'
E 1 3 Kementenan Pendidikan dan Kebudayaan

—
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Kemampuan guru-guru di Indonesia perlu terus dikembangkan

¢ ¢ [Kesenjangan dalam keefektifan mengajar dan cara mengajar
Skor Kompetensi Guru (UKG) Rata-rata kata yang diucapkan dalam mata pelajaran
(% dari 100; 2019) berdurasi 50 menit
(# kata; 2011) I Rata-rata jumlah kata Rata-rata jumiah kata
Siswa guru
g 514 6376 6276 6346  6.438 E
— L = —
i 3.752
5148 5.360 5.452 5 636 5.798 5902
3.243
SMA
- a—_— EH e dal E
Indonesia Belanda Swiss Republik Australia Amerika Homng
Ceko Serikat Kong
SMK
Hanya 3% dari semua kalimat Pertanyaan guru cenderung
yang diucapkan oleh guru yang dangkal karena ~90% jawaban
Rata-rata skor IHJI"I'IPBIBHSI guru lebih dari 23 kata: jauh lebih siswa hanya satu kata dan jarang
2 rendah dari negara lain sebesar melibatkan kemampuan analisis
57 dari 100 25-41% tinggi (higher order thinking)

Sumber Kemendikiiid, Video Shudy TIMSS Bank Dunia, anaisa Kearmey

1& Kementenan Pendidikan dan Kebudayaan

=
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Hasil PISA membuktikan kurang memadainya hasil belajar pendidikan dasar ®

dan menengah

¢ Tren dan permasalahan hasil belajar pendidikan dasar dan menengah

Skor PISA dan Peringkat (#; 2000-2018) @~ DECD =fil= Indonesia

925

=1 475 f 8408 "1
:% a5 | EED 70% siswa berada di
Membaca bawah kempetensi
A ML

o 2018 Peringkat: 72 dari 77
1996 2000 2005 2010 2015 2020

» Konsisten
sebagal salah
satu negara
dengan
peringkat
hasil PISA
terendah

« Skor PISA
yang stagnan
dalam 10-15
tahun terakhir

« Namun
demikian,
selisih skor

500 dengan rata-

— rata skor
9 _-|H 450 (4101 @ 60%, siswa berada di

OECD sudah
400 i__'_._,.l-_‘ bawah kompetensi sadikit

Sains minimum ;
T 2018 Peringkat: 70 dari 78 meningkat

1995 2000 2005 2010 2015 2020

500 _1
I A 71% siswa berada
P 2 400 di bawah

Matematikaaso kompetensi
MR

T 2018 Peringkat: 72 dari 78
1885 2000 2005 2010 2015 2020

1. Sefelah memperhifungkan profil sosio-ekonomi Siswa dan sekolah
Sumber: OECHY PISA, analisa Keamey

Perundungan
(Y% siswa: 2018)

23%

= &

Pola pikir untuk
herkembang
(% siswa: 2018)

S

il

417% siswa Indonesia dilaporkan
mengalami perundungan beberapa
kali dalam sebulan (v=, 23% rata-rata
QECD)

Siswa vang =ering mengalami
perundungan memiliki skor 21 poin lebih
rendah dalam membaca® merasa sedih,
ketakutan, dan kurang puas dengan
hidupnya. Mereka juga memiliki
kecenderungan memboloz sekolah

Hanya 29% siswa Indonesia setuju
bahwa 'Kepandaian adalah sesuatu
yang bisa berubah banyak’ (vs. 83%
rata-rata OQECD)

Siswa dengan pola pikir berkembang
memiliki gskor 32 poin lebih tinggi dalam
membacal, mengekspresikan ketakutan
terhadap kegagalan yang lebih rendah
lzbih termotivasi dan ambisius, menjadikan
pendidikan sebagai hal vang penting

.‘:’. Kementeran Pendidikan dan Kebudayaan



KERANGKA UTAMA
TRANSFORMASI GTK

“MURID”
PROFIL PELAJAR

4% pancasia RARA

Tujuan Kemendikbud

Strategi Utama . s
rarrir Bl 5 ]  SEKOLAH PENGGERAK i i
1 p 3 4 5
TRANSFORMASI | TRANSFORMASI |PENGEMBANGAN |PEMBERDAYAAN| REGULASI
Program-Program Utama KEPEMIMPINAN PPG PRA EKOSISTEM KOMUNITAS DAN TATA
Direktorat Jenderal PENDIDIKAN JABATAN BELAJAR GURU | PENDIDIKAN KELOLA
Guru dan Tenaga Kependidikan DI SETIAP (GOTONG SDM GTK

PROPINSI ROYONG)

Program-Program Terkait KEBIJAKAN



Fasilitasi dalam Adaptasi Pembelajaran Masa
dan Pasca Pandemi Covid-19

1. Pelaksanaan Seri Webinar (1 bulan)
dengan melibatkan praktisi Pendidikan
(Guru, Kepala Sekolah, Pengawas, Dinas
Pendidikan, komunitas pendidikan, orang
tua siswa, penggiat pendidikan, dsb)

2. Fasilitasi sumber/bahan belajar on-
line, melalui portal Guru berbagi,
Bersama hadapi korona, medsos, kanal
YouTube dsb.

3. Fasilitasi Buku/bahan ajar
Pengalaman Baik pada Masa Pandemi
Covid-1

+ Kemdikbud meluncurkan laman khusus

|hitge /M harsamahadapikarons kemdikbud. ga bd)

untuk membantu guru dan murid mendapatkan informasi
tentang aplikasi pembelajaran gratis.

+ Kemdikbud berkolaborasi dengan perusahaan telekamunikes|

dalam peryvedisan data untuk aplikasi pembelajaran daring,

+ Kemdikbud meluncurkan laman Gura Berbagi dengan

menggunakan meds| crowdseureing

|hitps:/ (guruberbagi kemdikbud goid/) dimana guru dapat
berkagi RFP dan materi pembelajaran yang digunakan
selama masa pandemi Cavid,

— Data per 27 Jumi, 2020;
736,770 pengunjung, 597.959 unduhan,
10.651 RFP, 2.891 artikel, 560+ komunitas,
152 Aksl kolaborasi

E
2 wii ©
PENGALAMAN BRIK
+ MENGR)IR DERI RUMAH
8 DI MASA PANDEMI COVID-19
PAMDLUAM KERTA =L
B et s

-

ErRCAGE

Gotong

g Peeea——-
iy s d bmaevee

PANDUAN
PEMBELAJARAN
JARAK JAUH

Pongr TUINLL sobamrs Vibrdoh Tomas dem ™ arviors
o Th St uniar g Merdons s

. ®
o=

i '
- ‘ :
o =
»
SHRETIRAT RGN T A SR B IPRG b AN

ORI TIELA PR X ECAN TVt O BLEWY s
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Fasilitasi Online media Kemdikbud

o—— o——

Rumah Belajar by Pusdatin

Bersama Hadapi Korona
Kemdikbud

Web Portal

https://belajarkemdikbud.go.id

https://bersamahadapikorona.
kemdikbud.go.id

o—— o—

Digital Learning by Pusdatin

Guru Berbagi Website
and SEAMOLEC

https://rumahbelajar.id https://guruberbagi.kemdikbu

d.go.id

o— o——

Online Application for
Package A, B, C

Membaca Digital

https://aksi.puspendik.kemdik

https://setara.kemdikbud.go.id bud.goid/membacadigital

https://tve.kemdikbud.go.id

https://Ims.seamolec.org

'—
TV Edukasi MoEC 1 O

Online Session through SAPA

DRB Program

Pusdatin.webex.com

O—

SIAJAR by SEAMOLEC MoEC 1 1

Learning from Home

https://suaraedukasi.kemdikbu

Pandemi

Program on TVRI

1 2
Suara Edukasi

Guru Belajar Seri-Masa

—

q g0 id Gurubelajar.kemdikbud.go.id




» GURU BERBAGI Website

O Guru Berbagi website has been accessed by ggRRBbAGI
50,384,103 users o o Pdept Lo

O 187,960 active users including teachers and

education practitioners

O 40,430 lesson plans (RPP) shared by
Teachers

d 12,389,537 RPP downloaded and 63,359

likes
O 3,826 reflective Journals on Learning during T e
Covid-19 made by Teachers
d 461 Collaborative actions, and 445 Articles about

teaching in the Covid-19 era published by and
distributed to Teachers https://quruberbagi.kemdikbud.go.id

Data on October 19, 2020


https://guruberbagi.kemdikbud.go.id/

"“w., i. ,&%J.-fj L}

Serl Masa Pandem)

Covid-19

Orientasi

Program

(Program
Orientation)

Peserta, yang
mengl
orie a5|
pro ram

174.305

IJC on STEM Education 2020

Jumlah peserta:

174.305

Bimtek
(technical
assistance)

Angkatan 1:32.771
Angkatan 2 : 62.369
Angkatan 3: 60.946
Angkatan 4 :24.935
Angkatan 5: 3.580

Diklat
(Training)

Angkatan 1:11.365
Angkatan 2 : 30.814
Angkatan 3: 4.969

Pengimbasan
Disemination

Angkatan 1 Mulai tanggal
31 Oktober



Internet Quota Assistance from the Government (IDR 7,2 trillion)

Bantuan Kuota Data Internet 2020

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

INDONESIA
MAIU

PROGRAM PEMBERIAN KUOTA INTERNET
BACI PESERTA DIDIK

Rincian Bantuan

DM v il ; « N =R Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan teiah menyiapkan
Jacart s ( Jacort , ¥ ! ) X J
Peserta Did i Pese o Didik bvsef,.ddl angaaran Rp 7,2 teillun Joiuk keperuan subsidi kuota internet
Jenjang PAUD lenjang Mahasiswa dzlarm pembelajaran jarak jauh (P33).*
Pendidikan .
Dasar dan . Q O . ‘
20 GB / \ﬁCﬂ"hQ‘h 50 GB / September Oktober November Desember
enda f
Edai > &
bU|an bUlan , siswa Guru . Mahasiswa
) s G | ‘2 | so |
5 GB Kuota Umum 35 GB / 42 GB / 5 GB Kucta Umum j 35 ; ol : i :
15 GB Kuota Belaar 45 GB Kuota Belyjar | ‘ | |
4 Bulan Curasd Bantuan bU lan bU|an 4 Bulan Durasi Bantuan ; : : :
5 GB Kuota Umum 5GB Kuots Umum : : : :
30 GB Kucta Belaar 37 GB Kueta Belzar ‘ | | y a | |
4 Bulan Durasi Bantuan 4 Bulan Durasi Bantuan l f A ) . ' v
[t [ sadim il iA] | et t e
1A e ber i gr ry sehee srmpe Aak (oird oo Semernder frpoo Deeevder X080

3,4 million
teachers at
Kind -K12

PENTING!

“IRASET KT MOS0 o ROITVI X SPWE W D o RN, I AQUITAR 2000, ’
L
5

s3anakituntusindonesiaMaju




Ciri-cif peserta didik
)y pendidikan dasar:
Senang bermain, bergerak, bernyanyi, dan berkompetisi

Senang berimajinasi

Senang mefakukan aktivitas fisik

Senang dipuji

6. Masih berpikir konkret

7. erupakan generasi alpha yang terbiasa dengan TIK
1

Theory of Cognitive development (J.Piaget)

Thal Sl can feasom obrsiracily and thick in
Fryrathiaticzal hirio,

Farmal cparational {12 yoars—sdult)

The chikd can ik kgically about concrvis ohjscts
ared can thus odd and subitract. Tha chifd oo
urrerstinnechs ConsEre e,

The chikd wses symbols fwonds anid Irages] 50 represeni
objecls bul dos fl reason logizaly. The chill also

hich The ability 10 geetend. During Sis stagn, the child
Ig papnrirG,

Preoparational (2-6 yoarns)

Tha indant paplose the werkl theaugh disset gansery
ared mator confact, et peErmanenoe ol
separtbn orodkeby cesstop during This Slag

Sensorimotar {12 years]

Ciri Pembelajaran Era Revolusi
Industni 4.0

,'{!é_éi"ﬁib_‘g.,pzwéiﬁi}ﬁ_g}{_mmaaw:hﬂds::h didik sendin
FOa- directed Tearmng)

% penbeiajaran berbams TIK (€T based learning)




No.

KOMPETENSI INTI GURU

KOMPETENSI GURU KELAS SDiMI

Kompetensi Pedagodik

1.

Menguasal karaktenstik peserta
didik dan aspek fisik, moral,
sosial, kultural, emosional, dan
intelektual.

Memahami karaktenstik peserta didik usia
sekolah dasar yang berkaitan dengan aspek
fisik, intelektual, sosial-emosional, moral,
spintual, dan latar belakang sosial-budaya.
Mengidentifikasi potensi peserta didik usia
sekolah dasar dalam lima mata pelajaran
SDIMIL.

Mengidentifikasi kemampuan awal peserta
didik usia sekolah dasar dalam lima mata
pelajaran SD/MI.

Mengidentifikasi kesulitan peserta belajar
usia sekolah dasar dalam lima mata
pelajaran SDIMI.

[
'

Menguasai teon belajar dan
prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik.

2.1

2.2

23

Memahami berbagai teon belajar dan
prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik
terkait dengan lima mata pelajaran SDIMI.
Menerapkan berbagai pendekatan, strateq,
metode, dan teknik pembelajaran yang
mendidik secara kreatif dalam lima mata
pelajaran SDIMI.

Permendiknas No.16
Tahun 2007

Menerapkan pendekatan pembelajaran

Kompetensi Kepribadian

tematis, khususnya di kelas-kelas awal
SDMI.

Bertindak sesual dengan norma
agama, hukum, sosial, dan
kebudayaan nasional Indonesia.

1.1

1.2

Menghargal peserta didik tanpa
membedakan keyakinan yang dianut, suku,
adat-istiadat, daerah asal, dan gender.
Bersikap sesual dengan norma agama yang
dianut, hukum dan norma sosial yang
berlaku dalam masyarakat, serta
kebudayaan nasional Indonesia yang
beragam.




Peran Strategis

Guru

Peran Strategis Guru dalam pembinaan peserta didik pada masa Pandemi

1. Sebagai Motivator: memberikan semangat, motivasi,
mendorong

2. Sebagai Inisiator : memprakarsai,memberikan stimulan,
memulai

3. Sebagai Fasilitator : membantu, mendampingi kegiatan
pembelajaran ke arah kemandirian

4. Sebagai Katalisator : menghubungkan, perantara,

memediasi
5. Sebagai Asesor : mengukur, menilai pra, pelaksanaan, c n
pasca/feedback I T m
6. Sebagai Inspirator ; memberikan pencerahan, W, p 80

pembelajaran, lesson learnt, perbaikan ke depan |



.Mudul pembelajaran mencakup uraian pembelajaran berbasis aktivitas untuk
guru, orangtua, dan siswa

LA

& BERMAM EAHASA b

=

. DAL WLCAHNCAH BILALR ) e =™

Modul belajar
dijalankan dengan
prinsip “Bermain
adalah Belajar".
Proses pembelajaran
terjadi saat anak
bermain serta
melakukan kegiatan
sehari-hari.

Modul berorientasi
pada kompetensi
literasi, numerasi,
pendidikan
karakter, dan
kecakapan hidup.
Kompetensi dasar
mencakup berbagai
mata pelajaran.

.

Modul diharapkan akan (1) mempermudah guru untuk memfasilitasi dan memantau pembelajaran siswa di
rumah dan (2) membantu orang tua dalam mendapatkan tips dan strategi dalam mendampingi anak belajar

dan rumah.

Penyesuaian Kebijakan Pembelajaran di Masa Pandemi COVID-19




'Untuk jenjang SD: disiapkan modul pembelajaran untuk guru, orangtua, dan
siswa untuk mempermudah proses BDR

Modul belajar mencakup rencana pembelajaran yang mudah dilakukan secara mandiri oleh pendamping (baik orang tua

maupun wali)

Modul Pendamping Guru

~ Petunjuk untuk
berkoordinasi
dengan orang tua
sebagal mitra,
serta penjelasan
mengenai
aktivitas
pembelajaran
siswa sehingga
guru bisa tetap

N membenkan

pendampingan.

oyl By [Lripran) dan
Surrara lenjarg 50

Modul Pendamping Orang Tua

Petunjuk untuk
mendampingi
anak belajar dan
rumah. Terdapat
rangkuman aktivitas
pembelajaran
mingguan untuk
membantu orang
tua menyiapkan hal
yang dibutuhkan
anak dalam
pembelajaran.

Penyesuaian Kebijakan Pembelajaran di Masza Pandemi COVID-19

Modul Untuk Siswa

Mrchsl Helapar | ferau dan
Mamerwid Jenjasg S0

e

s}

e e
-8

s

2
— 1
2 = 3 E

Modul siswa
dilengkapi dengan
penjelasan
aktivitas
pembelajaran yang
terperinci bagi
siswa dan orang fua
serta alokasi waktu
sehingga
memudahkan para
siswa terlibat aktif
dalam pembelajaran.




YANG HARUS DIPERHATIKAN PELAKSANAAN PJJ DARING

Memiliki perangkat untuk melaksankan PJJ daring (computer/laptop, handphone, kuota
internet dan berada pada demografi dengan jaringan internet yang baik

Literasi IT : Guru, Orang Tua, dan Peserta Didik memiliki kemampuan penguasaan ICT sebagai
alat untuk belajar

Kemandirian: peserta didik sudah terbiasa belajar mandiri, yaitu memanfaatkan fasilitas
belajar online untuk mempelajari materi, mengerjakan quiz dan berlatih menguasai
kompetensi tanpa harus di bimbing langsung oleh guru

Creativity and Critical Thinking siswa : fasilitas PJJ daring sangat beragam, peserta didik dapat
mempelajari berbagai tools yang tersedia seperti browsing, chatting, groups discussion, video
conferencing, quiz online, drill online dan lainnya, hal ini menuntut adanya kreativitas siswa
untuk memanfaatkan semua dengan optimal

Kreativitas guru dalam membuat desain dan metode yang mampu memikat peserta didik
untuk terus bersemangat belajar menjadi hal yang patut diperhatikan. Jika hanya memberi
beban tugas kepada peserta didik tentu membuat mereka menjadi jenuh.



Untuk membantu siswa yang paling terdampak pandemi dan berpotensi paling
tertinggal, guru perlu melakukan asesmen diagnostik

Asesmen dilakukan di semua kelas secara berkala untuk mendiagnosis kondisi kognitif dan non-kognitif siswa sebagai

dampak pembelajaran jarak jauh.

Tujuan asesmen non-kKognitif -- Tujuan asesmen kognitif [-:E gﬁ :

Non-kogritif difujulkan untuk mengukur aspek psikologis dan
kondisi emosional anak.

Kognitif difujukan untuk menguy kemampuan dan capaian
pembelajaran anak.

Kesejahteraan psikologi dan sosial emosi siswa Identifikasi capaian kompetensi peserta didik

» _ ) Hasil asesmen menjadi dasar pilihan strategi
Aktivitas selama belajar dari rumah _
pembelajaran
. _ Memberikan remedial atau pelajaran tambahan untuk
Kondisi keluarga siswa

peserta didik yang paling tertinggal

Penyesuaian Kebijakan Pembelajaran di Masa Pandemi COVID-19




el elEdl a0 Education 4.0 fit for Industry 4.0

Sumber : kemdikbud, 2020

Student-centered

Learning journey

Individual learning path Agile |earne rs

FLexible
Adaptive
Self directed
Inclusive Creative

Collaboration Character
Co-craation Complex problem solver

Interconnected

Learning ecosystem Digital technology New pedagogy
@ e
25

Formative assessment

Teacher as mentor

Multidisciplinary
Learning space




DESAIN PEMBELAJARAN JARAK JAUH BERBASIS KEBUTUHAN

ANALISIS KOMPETENSI
DASAR DAN KURIKULUM
BDR
(MATERI ESENSIAL)

INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI
SUBSTANSI MATERI
(KONTEN PEMBELAJARAN)

KAREKTER BELAJAR PESERTA HH
DIDIK i

ANALISIS KARAKTERISTIK
PESERTA DIDIK/ ORANG
TUA/KEADAAN DEMOGRAFI

-

PENDEKATAN

MODEL

METODE

OF LEARNING

FOR LEARNING

AS LEARNING

b

TUJUAN

KEGIATAN
PEMBELAJARAN

um ASESMEN

PEMBELAJARAN

OUTPUT DESAIN RENCANA
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

1

DESAIN PENYAMPAIAN
PEMBELAJARAN
(DIGITAL / NON DIGITAL)

Video, Charta, Grafik, Gambar,
Psikososial, Pelibatan Orang tua

ANALISIS KEBUTUHAN
PERANGKAT BDR/PJJ

ONLINE / OFFLINE

PEDAGOGI

¥

STRATEGI
(GURU KUNJUNG,
KURIR, POS)

BDR / PJJ

Online Collaboration,
ommunity, Communication
Pedagogy
Internet Literacy




METODE DAN MEDIA PELAKSANAAN

Sumber ; kemendikbud, 2020

DALAM JARINGAN
(DARING) / ONLINE
v’ Dengan tatap muka
virtual
-~ v Tanpa tatap muka
"_,."" virtual
v' Kelas maya/ learning
management  system
(LMS)
\
PEMBELAJARAN JARAK \

JAUH (Pl)) \ LUAR JARINGAN
Pelaksanaan BDR dilaksanakan E (LURING) / OFFLINE
dengan PJ) yang dibagi kedalam — : .
lpegr?dekat:n § aag E v ([:Ilae:gﬂzr:j iﬂaksea Televisi

v’ buku., lembar kerja dan
media cetak lainnya

Alternatit model layanan

Pl) yang dapat

dilaksanakan adalah:

v" Dominan Daring

v" Kombinasi Daring dan
Luring

v" Dominan Luring

Sharing RPP :

guruberbagi.kemdikbud.go.id

Catatan : Dalam hal melaksanakan model layanan Pl kombinasi dan dominan luring agar memperhatikan
protocol Covid-19 yang telah ditetapkan oleh Gugus Tugas Covid-19 di tingkat pusat dan daerah masing-
masing

w KEMEHTER18 4 PERCIDIKAN DAN KERUDAYAAN

L [ISEETORAT |ENDERAL GURL DNAM TENAGCA KoFEMDADCAN
M Iz Sugiman, Scrawn, Jekarte 10579

e




* Education 4.0 berbagai cara ~ memanfaatkan teknologi digital, open
. - sources contents dan global classroom
untuk mengintegrasikan

dalam penerapan pembelajaran

teknologi di era Industrial sepanjang hayat (lifelong learning),

4 : Wiy » flexible education system,
Revolution 4.0 baik secara fisik S i pkesobaBad s ek
maupun tidak ke dalam memainkan peran yang lebih baik di

. tengah-tengah masyarakat.
PEWbElaIaran— ~ adaptasi dari sebuah kondisi yang semua

orang “terpaksa” melakukannya

* “bisakah guru melakukan?”
dalam Masa dan pasca
Pandemi?

BLENDED LEARNING
YANG IDEAL

KIAIRTER L K PIRCIDEAR Dbk FILE & A
CEEDIMORAT SShDErAL GLFL DA TERSSE, FEPE DN
B WA AR T nfi i, BRRTH LOLTD

_:: v WA g B
m\;’,‘g"' & Q.
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STANDAR KOMPETENSI TIK BAGI GURU

Indonesia telah mangadopsi standar kompetensi TIK bagi guru oleh UNESCO pada tahun 2012.

Berbagi
Pengetahuan

' Kreasi
™! Mengembangkan
Peng9tahuan komunitas belajardan

berbagi

Pendalaman
Pengetahuan

'
{Implementasi) Akuisisidan E
]
/

Literasi TIK
rekayasa pengetahuan

PenguasaandasarTK '~ ceccccmcccc e e #

Menghasilkan karya yang
mengandung nilai kebaharuan

PENINGKATAN KOMPETENSI

ﬁ Y ol
belajar untuk un-i"v ~—

PUSAT TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKAS!
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
2019

Source : Adopied UNESCCICT Framawarkfor Teacher: (2012), Kemdiknss Fi



KESIMPULAN

* Hak peserta didik untuk mendapatkan Pendidikan yang layak harus tetap dapat terpenuhi selama masa darurat covid-19

* Pandemicovid-19, jangan menjadi kendala, guru harus mengambil peran penting dan memanfaatkan TIK, karena pada masa
pandemi ini penguasaan TIK adalah hal yang mutlak.

 Strategi pembelajaran dgn kurikulum kondisi khusus/darurat: Analisis KD/materi esensial, analisis kondidi geografis,
siswa/orang tua, dan analisis kebutuhan perangkat, rancangan pembelajaran sederhana, asesmen dan umpan balik

* Peran srategis guru dalam pembinaan peserta didik: motivator, inisiator, fasilitator, katalisator, asesor, dan inspirator

* Dalam penguasaan TIK, guru harus dapat belajar dengan cepat serta mampu beradaptasi pada kondisi yang berubah secara
cepat, sehingga mampu menularkan semangat beradaptasi pada perubahan, mahasiswa, dan orang tua secara cepat dan akurat.

* Berbagai moda daring yang disediakan oleh Kemendikbud atau yang tersedia secara gratis dan bebas, dapat dimanfaatkan Guru
dalam melaksanakan pembelajaran, baik masa pandemi covid-19 maupun pasca pandemic

* Seluruh ekosistem sekolah dan pendidikan harus bersiap memasuki adaptasi kebiasaan baru dengan melakukan terobosan dan
transformasi
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Terima kasih
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